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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan Makan Pagi 
Dengan Aktivitas Belajar Siswa Boga Dasar Kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta. Populasi berjumlah 118 siswa, diambil 
sebanyak 91 dengan teknik Solvin Random Sampling. Metode pengumpulan 
data mengunakan kuisioner skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa, 
terdapat hubungan variabel X dengan variabel Y. . Hasil uji normalitas sebesar 
0.200 berdistribusi normal. Berdasarkan uji korelasi  sebuah data didapat Fhitung 
< Ftabel (1.022 < 1.713), maka dapat disimpulkan bahwa data yang dikumpulkan 
memiliki hubungan antar item yang linear. Tingkat pendapatan dalam makan 
pagi memiliki pengaruh signifikan sebesar 78,9% terhadap aktivitas belajar 
siswa. Sisanya, atau sebesar 21,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak masuk dalam instrumen penelitian, artinya ada hubungan makan pagi 
dengan aktivitas belajar siswa Boga Dasar Kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta. 
Kata Kunci : Makan pagi, Aktivitas Belajar 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between breakfast and students' 
learning activities for elementary students of Class X Vocational High School 6 
Yogyakarta. The population numbered 118 students, taken as many as 91 with 
the Solvin Random Sampling technique. The data collection method used a 
Likert scale questionnaire. The results showed that there was a relationship 
between variable X and variable Y. The results of the normality test of 0.200 
are normally distributed. Based on the correlation test of a data obtained 
Fcount <Ftable (1.022 <1.713), it can be concluded that the data collected has 
a linear relationship between items. The level of income in breakfast has a 
significant effect of 78.9% on student learning activities. The rest, or 21.1%, is 
influenced by other factors that are not included in the research instrument, 
meaning that there is a relationship between breakfast and students' learning 
activities for Elementary School Class X Vocational High School 6 Yogyakarta 
Keywords: Breakfast, Learning Activities 
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PENDAHULUAN   
Makan pagi merupakan hal yang harus dibiasakan sejak dini untuk menjaga 
kesehatan secara umum. Fisik manusia membutuhkan asupan energi untuk melakukan 
aktivitas-aktivitasnya, yang mana energi itu diperoleh dari nutrisi dan kalori makanan. 
“Salah satu penyumbang besar energi itu berasal dari asupan makanan pagi yang 
memberikan sekitar 25% dari asupan gizi individu setiap harinya” [1]. makan pagi 
menjadi penting sebagai asupan penggerak yang diperlukan tubuh, Makan pagi 
menyumbang porsi energi cukup besar agar seseorang menjadi segar, fokus, dan tidak 
lemas sepanjang harinya. Makan pagi dengan menu bergizi, yang mengandung 
karbohidrat, glukosa, dan nutrisi tubuh lainnya amat  penting bagi pasokan energi. 
Fungsi karbohidrat pada makan pagi adalah sebagai cadangan lemak bagi tubuh, yang 
juga akan dicerna pencernaan menjadi gula sederhana, sehingga turut berfungsi sebagai 
glukosa yang dialirkan darah. Gula sederhana dan glukosa ini merupakan zat yang 
dibutuhkan otak atau asupan penggerak untuk menjalankan kerja dan aktivitas kognitif 
[2]. 
Menu makan pagi biasanya terdiri dari makanan pokok, serta lauk pauk atau 
makanan lainnya. Makan pagi yang ideal dilakukan antara pukul 06.00-08.00. jenis 
makanan yang dihidangkan dapat dipilih serta disediakan sesuai dengan keadaan, 
namun akan lebih baik bila makan pagi terdiri dari asupan karbohidrat, lemak, glukosa, 
dan zat-zat yang dibutuhkan tubuh lainnya. Makanan pagi menyumbang seperempat 
dari kebutuhan gizi sehari yaitu sekitar 450-500 kalori dengan 8-9 gram protein [4]. 
Makan pagi sangat bermanfaat secara kesehatan bagi setiap orang. Bagi orang dewasa, 
makan pagi dapat memelihara ketahanan fisik, mempertahankan daya tahan tubuh saat 
bekerja dan meningkatkan produktivitas kerja. “Bagi anak sekolah, makan pagi dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan penyerapan pelajaran sehingga 
prestasi belajar lebih baik[5]. Bagi siswa di sekolah, kegiatan yang membutuhkan energi 
tersebut terdiri dari aktivitas fisik dan aktivitas kognitif. Keduanya membutuhkan porsi 
energi yang bervariasi tergantung pada intensitas kegiatan yang dilakukan. Salah 
satunya, aktivitas kognitif.  Hubungan antara keduanya akan membuahkan aktivitas 
belajar yang optimal. Kegiatan fisiknya berupa aktivitas berangkat ke sekolah, 
mendengarkan guru, melakukan praktik, menulis catatan, dan lain sebagainya. 
Sementara kegiatan kognitifnya berupa aktivitas konsentrasi, berfikir, melakukan 
pemecahan masalah, menyelesaikan soal-soal, dan lain-lainnya. Asupan nutrisi pada 
siswa ternyata kurang dan kegiatan makan pagi sering kali ditinggalkan oleh anak dan 
remaja dengan usia 11 tahun ke atas [6]. Padahal, jika merujuk pada waktu rekomendasi 
tidur normal bagi remaja yaitu 7 hingga 9 jam, Maka sejak malam, selepas remaja itu 
tidur, setidaknya ia telah membiarkan lambungnya kosong selama 8 jam hingga 10 jam 
sampai ia bangun pagi. Pada saat bersamaan, kadar gula daranya tetap akan berkurang, 
meskipun sedang tidur atau istirahat, yang manah tubuh masi menyerap energi. 
Seseorang yang melewatkan makan pagi berpotensi mengalami penurunan konsentrasi, 
yang berujung pada merosotnya prestasi belajar[7]. Merinci keadaan tersebut dengan 
memaparkan bahwa jika seseorang makan malam sekitar pukul 19:00 dan baru makan 
lagi paginya sekitar pukul 06:00, berarti selama 10-12 jam mereka puasa. Melalui 
puasa, cadangan gula darah atau glukosa tubuh hanya cukup untuk aktivitas dua sampai 
tiga jam di pagi hari [8]. Kadar glukosa normal antara 70 hingga 110 mg/dl. Tampa 
melakukan makan pagi, seseorang berpotensi akan mengalami hipoglikemia atau kadar 
glukosa dibawah normal. 
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Kenyataannya, masih banyak siswa tidak melakukan makan pagi  berdampak 
kepada aktivitas belajar siswa. Hal tersebut dikuatkan dengan penelitian [8] yang 
menemukan bahwa sebanyak 15,6 % siswa laki-laki dan 51,6 % siswa perempuan di 
semarang jarang melakukan makan  pagi. Siswa-siswi yang tidak menyantap makan 
pagi cenderung memiliki tingkat fokus dan konsentrasi di bawah rata-rata siswa pada 
umumnya. Akibatnya, aktivitas belajar mereka menjadi tidak  efisien dan terganggu. 
Sebenarnya, frekuensi jarang atau tidaknya siswa-siswi makan pagi amat bervariasi, 
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta berbeda-beda dari survey yang 
sudah ada. Pada penelitian yang dilakukan di kabupaten bogor, sebanyak 5,9% siswa 
jarang melakukan makan pagi, serta 53,8% yang kadang-kadang makan pagi, sementara 
sisanya terus intens melakukan makan pagi. Frekuensi jarang ini diukur dari jumlah 
makan pagi sebanyak 1-3 kali dalam seminggu, frekuensi kadang-kadang sebanyak 4-6 
kali seminggu, sementara frekuensi selalu atau intens sebanyak 7 kali makan pagi 
seminggu”[9]. Sementara itu, di daerah lainnya seperti di Kediri, sebanyak 29,6% siswa 
SMK jarang makan pagi, sementara sejumlah 55,6% dari mereka selalu makan pagi 
[10]. Hasil penelitian Nurwijayanti itu menunjukan bahwa pola makan yang tidak 
teratur mempengaruhi prestasi belajar sebanyak 20,4% dari pencapaian siswa-siswi 
SMK 
Berdasarkan deskripsi di atas, idealnya seseorang siswa akan memiliki fokus dan 
konsentrasi belajar yang baik jika ia melakukan makan pagi sebelum berangkat ke 
sekolah. Hal ini turut menyumbang persiapan fisik untuk menunjang pembelajran yang 
lancar melalui makan pagi, yang secara teori menjadikan siswa mudah menyerap 
pembelajaran di sekolah. Adanya sebagian remaja di atas usia 11 tahun yang 
meninggalkan makan pagi, serta kurangnya kesadaran siswa untuk melakukan makan 
pagi sebelum berangkat sekolah menjadikan kajian ini masih penting untuk kembali 
diangkat. Pada saat bersamaan, sebenarnya penelitian mengenai hubungan makan pagi 
dan proforma belajar sebenarnya masi tergolong sedikit dan langka kajiannya[11]. Hasil 
preliminary study dengan sempel sebanyak 118 siswa menunjukan bahwa banyak 
siswa-siswi di SMK Negeri 6 Yogyakarta yang jarang melakukan makan pagi. Secara 
spesifik, sebanyak 60% siswa tidak makan pagi karena terburu-buru, khawatir telat 
berangkat ke sekolah. Sementara itu, siswanya sebanyak 40% siswa melakukan makan 
pagi sebelum berangkat ke sekolah. Rasa khawatir terlambat masuk pagi pada pukul 
07:00 itu diperkuat karena gerbang sekolah dijaga dan ditutup satpam. Siswa-siswi yang 
telat akan dicatat oleh guru piket dan diberi peringatan serta hukuman supaya ia tidak 
mengulanginya. Jika siswa diketahui sering telat, maka akan mendapatkan surat 
panggilan dan orang tuanya wajib menghadap untuk memperoleh peringatan dari pihak 
sekolah. Aktibatnya, banyak siswa yang memulai aktivitas belajar tampa makan pagi, 
sebagaimana dari survey preliminary di atas. Jika demikian, biasanya mereka mulai 
makan pagi di jam istirahat pertama, pada pukul 09:30 dengan tenggat waktu 15 menit 
untuk istirahat. Selain itu, tidak semua siswa membawa bekal dari rumah, yang 
membuat siswa makan panganan di kantin yang kurang nilai gizinya. Akibatnya, 
banyak siswa-siswi hanya makan agar kenyang dan tidak memikirkan kualitas gizi 
ataupun nutrisinya. Oleh sebab itu, hal demikian berpotensi menjadikan mereka 
mengikuti pelajaran dengan badan lemas dan menggantuk, sehingga cenderung tidak 
berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan. Begitu juga dengan jam istirahat 
kedua pada pukul 12:00-12:30 untuk makan siang, siswa-siswi sering kali hanya makan 
mie instan atau goreng-gorengan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Hubungan Makan Pagi dengan Aktivitas Belajar Siswa Boga 
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Dasar Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2020/2021” intuk mengkaji korelasi atau hubungan antara makan pagi dengan aktivitas 
belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, dengan desain korelasional 
yang mengukur hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat dan 
menggunakan metode dengan teknik analisis korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa boga dasar kelas X yaitu 118 siswa dengan mengunakan simple 
random sampling dan dihitung menggunakan rumus slovin, maka didapat sampel 
sebesar 91 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner skala 
likert. Mengukur validitas butir angket dengan menggunakan korelasi Product Moment. 
Mengukur reabilitas pada instrumen atau angket dilakukan rumus Cronbach’s Alpha. 
Hasil uji validitas angket 20 item dinyatakan valid dengan spss 24 dan hasil uji 
reliabilitas diperoleh makan pagi, nilai Alpha = 0.828, dan nilai Alpha pada angket 
Aktivitas Belajar = 0.851. Teknik analisis data menggunakan analisis Kuantitatif 
Korelasional yang berfungsi untuk mencari hubungan makan pagi dengan aktivitas 
belajar dengan analisis deskriptif dan analisis korelasional. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi data menggambarkan data hasil penelitian tentang makan pagi dan 
aktivitas belajar siswa. Deskripsi data yang telah dikumpulkan dapat di lihat pada table 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 
Variab
el 
Skor Observasi Skor Ideal 












X 47 20 32.2 6.5 48 12 30 6 32 35 
Y 29 12 20.6 4.5 32 8 20 4 20 18 
 
Kemudian, peneliti akan mendeskripsikan frekuensi data makan pagi dan 
aktivitas belajar sebagai berikut: Deskripsi frekuensi data tingkat makan pagi (X) 
didapat dengan memasukkan skor ke dalam tabel distribusi frekuensi. Sebelum itu, 
peneliti menghitung jumlah kelas (k) menggunakan rumus Sturges, yaitu k = 1 + 3.322 
(log n) Penghitungannya sebagai berikut: 
k = 1 + 3.322 (log 91) 
k = 1 + 3.322 (1.959) 
k = 1 + 6.50 = 7.50 
Berdasarkan penghitungan di atas, didapati 7 jumlah kelas dalam tabel. Selanjutnya, 
akan dihitung interval atau panjang kelas (i) dengan cara membagi rentang skor 
tertinggi dan terendah dibagi jumlah kelas. Penghitungannya sebagai berikut: 
i = (47-20)/7 
i = 27/7 = 3,85  
Berdasarkan rumus penghitungan tersebut, didapat nilai interval sebesar 3,85 yang 
dibulatkan menjadi 4. Maka, tabel distribusi frekuensi tingkat makan pagi (X) adalah 
tertera dalam table 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Makan Pagi (X) 
 








20 – 23 
24 – 27 
28 – 31 
32 – 35 
36 – 39 
40 – 43 















Jumlah 91 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat makan pagi di atas, skor tertinggi 
terdapat pada interval 28 – 31 dengan frekuensi sebanyak 20 dan frekuensi relatif 
sebesar 21,98%. Di sisi lain, tingkat makan pagi terendah terdapat pada rentang interval 
44-47 dengan besaran frekuensi 2, dan frekuensi relatif sebesar 2,20%. Berikut 




Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi 
Tingkat Makan Pagi (X) 
 
Kemudian hasil distribusi frekuensi tingkat makan pagi akan dibagi menjadi 3 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan rendah. Ketiga kategori ini didapat berdasarkan 
perhitungan sebagai berikut: 
Tinggi  = Mi + 1SDi s/d Mi + 3SDi 
  = 30 + 1(6) s/d 30 + 3(6) 
  = 36 s/d 48 
Cukup  = Mi - 1SDi s/d Mi + 1SDi 
  = 30 – 1(6) s/d 30 + 1(6) 
  = 24 s/d 36 
Rendah = Mi – 3SDi s/d Mi – 1SDi 
  = 30 – 3(6) s/d 30 – 1(6) 
  = 12 s/d 24 
Selanjutnya, hasil pembagian kategori data makan pagi dapat dilihat pada tabel  
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Tabel 3.  Hasil Data Makan Pagi 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 36 – 48 24 26.37% 
2 Cukup 24 – 36 55 60.44% 
3 Rendah 12 – 24 12 13.19% 
Total 91 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi tingkat makan pagi 
tertinggi terdapat pada kategori Cukup dengan frekuensi sebanyak 55 sampel, dan 
frekuensi relatif sebesar 60,44%. Di sisi lain, frekuensi tingkat makan pagi terendah 
terdapat pada kategori rendah yang dimiliki oleh 12 sampel dan dengan frekuensi relatif 
sebesar 13,19%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini: 
 
 
Gambar 2. Histogram Kategori Makan Pagi 
 
Deskripsi frekuensi data tingkat Aktivitas Belajar (Y) didapat dengan 
memasukkan skor ke dalam tabel distribusi frekuensi. Sebelum itu, peneliti menghitung 
jumlah kelas (k) menggunakan rumus Sturges, yaitu k = 1 + 3.322 (log n) 
Penghitungannya sebagai berikut: 
k = 1 + 3.3 (log 91) 
k = 1 + 3.3 (1.959) 
k = 1 + 6.50 = 7 
Berdasarkan penghitungan di atas, didapati 7 jumlah kelas dalam tabel. 
Selanjutnya, akan dihitung interval atau panjang kelas (i) dengan cara membagi rentang 
skor tertinggi dan terendah dibagi jumlah kelas. Penghitungannya sebagai berikut: 
i = (29-12)/7 
i = 17/7 = 2.4  
Berdasarkan rumus penghitungan tersebut, didapat nilai interval sebesar 2,4 
yang dibulatkan menjadi 2. Setelah mendapatkan jumlah kelas dan interval, kemudian 
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Tabel 4. Jumlah kelas dan interval Aktivitas Belajar (Y) 
























Setelah membagi data yang didapat ke dalam tabel distribusi frekuensi di atas, 
selanjutnya data akan dilakukan pengkategorian data tingkat aktivitas belajar. Kategori 
yang dipakai ada 3, yakni tinggi, cukup, dan rendah. Ketiga kategori ini didapat 
berdasarkan perhitungan di bawah ini: 
Tinggi  = Mi + 1SDi s/d Mi + 3SDi 
  = 20 + 1(4) s/d 20 + 3(4) 
  = 24 s/d 32 
Cukup  = Mi - 1SDi s/d Mi + 1SDi 
  = 20 – 1(4) s/d 20 + 1(4) 
  = 16 s/d 24 
Rendah = Mi – 3SDi s/d Mi – 1SDi 
  = 20 – 3(4) s/d 20 – 1(4) 
  = 8 s/d 16 
Kemudian, data aktivitas belajar siswa akan dikelompokkan berdasarkan interval 
kategori di atas. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini: 
 
Tabel 5. Interval kategori 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 24 – 32 24 26.37% 
2 Cukup 16 – 24 51 56.04% 
3 Rendah 8 – 16 16 17.58% 
Total 91 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat aktivitas belajar siswa tertinggi terletak pada 
kategori cukup, sebesar 56,04% sedangkan tingkat aktivitas belajar siswa terndah 
terdapat pada kategori rendah, dengan frekuensi relatif sebesar 17,58%. Lebih jelasnya 
akan digambarkan menggunakan histogram di bawah ini: 
 
 


















Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 2, September 2021 
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
133 
 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
 
Uji normalitas sebuah data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0.005,  
Pada hasil yang didapat, signifikansi adalah 0.200. Maka data yang didapat berdistribusi 
normal. Uji hipotesis menggunakan metode korelasi Pearson, didapat hubungan yang 
kuat dengan p = -0.888. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara variabel 
makan pagi dengan variabel aktivitas belajar dengan arah yang negatf. Artinya, semakin 
tinggi nilai makan pagi siswa, semakin kecil nilai aktivitas belajarnya. Temuan ini 
terjadi karena mayoritas item dalam angket aktivitas belajar siswa memiliki pernyataan 
tentang efek negatif yang terjadi apabila siswa tidak makan pagi, dan hanya 
menyertakan satu pernyataan yang unfavorable. Sehingga, semakin kecil nilai total pada 
angket, maka semakin baik aktivitas belajarnya di kehidupan nyata. 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang kuat 
antara makan pagi dengan aktivitas belajar siswa yang diteliti. Berdasarkan koefisien 
determinasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa makan pagi memiliki pengaruh 
signifikan sebesar 78,9% terhadap aktivitas belajar siswa. Sisanya, atau sebesar 21,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam instrumen penelitian. 
Artinya, data hasil penelitian ini mengabaikan H0 dan mengabulkan hipotesis Ha, yang 
berarti ada hubungan makan pagi dengan aktivitas belajar siswa, dengan pengaruh yang 
kuat.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan  
dalam makan pagi memiliki pengaruh signifikan sebesar 78,9% terhadap aktivitas 
belajar siswa. Sisanya, atau sebesar 21,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak masuk dalam instrumen penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang sudah di uraikan 
sebelumnya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut bagi siswa siswi 
disarankan untuk dapat mengatur waktu makan pagi sebaik-baiknya sebelum melakukan 
aktivitas belajar di sekolah, serta mengatur menu makan pagi yang sehat dengan 
memperhatikan nilai gizi pada makanan yang dikonsumsi untuk makan pagi. 
bagi sekolah, sebaiknya wali kelas sebaiknya memberikan edukasi tentang gizi 
dan pentingnya makan pagi kepada siswa, bisa pada saat sebelum memulai pelajaran 
atau saat sebelum anak pulang sekolah, dan melakukan pengawasan terhadap kantin 
dalam menjual makanan yang berkualitas, sehingga siswa dapat terpenuhi gizinya 
melalui makanan yang dikonsumsinya serta bagi peneliti berikutnya untuk lebih 
memperluas ruang ligkup penelitian hubungan makan pagi dengan aktivitas belajar. 
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